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ABSTRAK

Basyari, Imam. 2024. Kepemimpinan Kiai Sholihan Noer Dalam Membentuk Sikap
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Syafa’ah Darussalam Denpasar.
Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. Pascasarjana
Universitas Pesantren KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis:
Dr. Muslihun, Lc., M. Fil

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kiai, Kemandirian santri

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren
Syafa’ah Darussalam Denpasar dengan alasan bahwa pondok pesantren harus
mampu bahkan sangat dibutuhkan dalam membentuk sikap kemandirian pada diri
santri, kebanyakan yang terjadi di lingkungan sekitar bahwa santri yang lulus dari
pondok pesantren tidak langsung mandiri dikarenakan santri hanya menguasai
ilmu-ilmu agama. Maka dari itu Kepemimpinan kiai berupaya untuk membentuk
sikap kemandirian santri dari hal-hal yang kecil terlebih dahulu. Fokus Penelitian
yang di kaji adalah: 1. Bagaimana Cara Membentuk Sikap Kemandirian Santri di
Pondok Pesantren Syafa’ah Darussalam Denpasar? 2. Bagaimana Kepemimpinan
Kiai Sholihan Noer di Pondok Pesantren Syafa’ah Darussalam Denpasar? 3.
Bagaimana Faktor Penghambat dan Pendukung Kepemimpinan Kiai Sholihan Noer
dalam Membentuk Sikap Kemandirian Santri? Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui: 1. Cara membentuk sikap kemandirian santri di Pondok Pesantren
Syafa’ah Darussalam Denpasar 2. Kepemimpinan Kiai Sholihan Noer di Pondok
Pesantren Syafa’ah Darussalam Denpasar 3. Faktor penghambat dan pendukung
kepemimpinan Kiai Sholihan Noer dalam membentuk sikap kemandirian santri.

Metode penelitian ini menggunakan pedekatan kuliatitatif dengan penelitian
fenomologis. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik
observasi, teknik interview/wawancara dan teknik dokumentasi. Dan dalam
menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode tahapan analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Power Kiai dalam membentuk sikap
kemandirian pada diri santri melalui hal yang kecil terlebih dahulu seperti
kedispilinan dan kepekaan santri terhadap kegiatan, peraturan, tata tertib Pondok
Pesantren Syafa’ah Darussalam selain itu Kiai juga memberian kegiatan yang diberi
istilah NYUPIR dan untuk santri perempuan itu diberikan kegiatan memasak, serta
kiai juga mengadopsi beberapa metode pembelajaran dari pelbagai pondok
pesantren besar di Jawa. Pola Komunikasi kiai terhadap santri berupa jenis
komunikasi top down (intruksi) serta gaya penyampaiannya menggunakan pelbagai
pembicaraan sebagaimana yang diajarkan oleh Islam. Faktor pendukungnya
meliputi: lingkungan yang kondusif di pondok pesantren, proses pembentukan
karakter dalam pendidikan, keterlibatan aktif santri dalam meningkatkan
kemampuan mandiri, dan dukungan yang diberikan oleh keluarga dianggap sebagai
faktor pendukung utama.
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ABSTRACT

Basyari, Imam. 2024. Kiai Sholihan Noer’s Leadership in Forming the Independent
Attitude of Santri at the Syafa’ah Darussalam Islamic Boarding School,
Denpasar. Thesis. Islamic Education Management Master’s Study Program.
Postgraduate at KH Abdul Chalim Mojokerto Islamic Boarding School
University. Thesis Supervisor: Dr. Muslihun, Lc., M. Fil

Keywords: Leadership, Kiai, Independence of students

This research is motivated by the leadership of the kiai at the Syafa’ah Darussalam
Islamic Boarding School, Denpasar, on the grounds that the Islamic boarding school
must be able and even very much needed in forming an attitude of independence in
the students, most of what happens in the surrounding environment is that students
who graduate from the Islamic boarding school are not immediately independent
because the students only master religious knowledge. Therefore, the leadership of
the kiai tries to form an attitude of independence in students from small things first.
The focus of the research studied is: 1. How to Form an Attitude of Independence
in Students at the Syafa’ah Darussalam Islamic Boarding School, Denpasar? 2.
How is the Leadership of Kiai Sholihan Noer at the Syafa’ah Darussalam Islamic
Boarding School, Denpasar? 3. What are the Inhibiting and Supporting Factors of
Kiai Sholihan Noer’s Leadership in Forming an Attitude of Independence in
Students? The purpose of this study was to determine: 1. How to form an
independent attitude of students at the Syafa’ah Darussalam Islamic Boarding
School, Denpasar 2. The leadership of Kiai Sholihan Noer at the Syafa’ah
Darussalam Islamic Boarding School, Denpasar 3. Inhibiting and supporting factors
of Kiai Sholihan Noer’s leadership in forming an independent attitude of students.

This research method uses a qualitative approach with phenomenological research.
In collecting data, this study uses observation techniques, interview techniques and
documentation techniques. And in analyzing data, this study uses the analysis stage
method.

The results of the study showed that the Power of Kiai in forming an independent
attitude in students through small things first such as discipline and sensitivity of
students to activities, regulations, and rules of the Syafa’ah Darussalam Islamic
Boarding School, besides that Kiai also provides activities called NYUPIR and for
female students, cooking activities are given, and the kiai also adopts several
learning methods from various large Islamic boarding schools in Java. The pattern
of communication between the kiai and the students is in the form of top-down
communication (instructions) and the style of delivery uses various discussions as
taught by Islam. Supporting factors include: a conducive environment in Islamic
boarding schools, the process of character formation in education, active
involvement of students in improving independent abilities, and support provided
by the family is considered the main supporting factor.
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